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LAMPIRAN 01  

SURAT PELAKSANA PENELITIAN 
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Pedoman Wawancara di Unit Humas Kepolisian Resor Buleleng  
Judul : Peran Kepolisian Resor Buleleng Terhadap Pencegahan Kasus 

Penganiayaan Biasa Di Kabupaten Buleleng  

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana peran Kepolisian Resor Buleleng dalam upaya pencegahan kasus 

penganiayaan biasa di Kabupaten Buleleng? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam mencegah terjadinya kasus 

penganiayaan biasa di Kabupaten Buleleng? 

Pertanyaan Untuk Narasumber: 

4. Apa saja langkah atau kegiatan yang Bapak/Ibu lakukan untuk mencegah kasus 

penganiayaan biasa di wilayah tugas? 

5. Seberapa sering Polres atau Polsek melakukan patroli rutin di wilayah rawan 

penganiayaan biasa? 

6. Apakah Polres Buleleng memiliki program khusus dalam mencegah 

penganiayaan biasa? 

7. Bagaimana peran Bhabinkamtibmas dalam mencegah konflik antar warga? 

8. Apakah ada kerja sama dengan tokoh masyarakat atau tokoh adat dalam 

pencegahan kekerasan? 

9. Bagaimana respons masyarakat terhadap upaya pencegahan yang dilakukan 

oleh kepolisian? 

10. Apakah pihak kepolisian memberikan penyuluhan atau sosialisasi hukum 

kepada warga? 

11. Bagaimana sistem pelaporan masyarakat jika terjadi atau ada ancaman 

penganiayaan? 

12. Apakah ada koordinasi dengan pihak lain (seperti kelurahan, desa) dalam 

pencegahan? 

13. Menurut Bapak/Ibu, apa yang paling efektif dalam mencegah penganiayaan 

biasa di Buleleng? 

14. Apa kendala utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam mencegah kasus 

penganiayaan di masyarakat? 

15. Apakah kurangnya personel menjadi hambatan dalam patroli atau pengawasan 

wilayah? 



 

 

 

 

16. Apakah fasilitas atau sarana pendukung sudah memadai dalam mendukung 

pencegahan? 

17. Seberapa besar pengaruh budaya atau adat dalam penyelesaian kasus 

penganiayaan? 

18. Apakah masyarakat cenderung menyelesaikan kasus sendiri tanpa melibatkan 

Polisi? 

19. Apakah masih banyak warga yang takut atau enggan melapor kasus kekerasan? 

20. Bagaimana kesulitan dalam menjangkau daerah-daerah terpencil atau pelosok? 

21. Apakah ada kendala komunikasi antara polisi dan masyarakat, terutama dalam 

hal sosialisasi? 
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Nama  : Aipda Gede Surik Siawan 

Jabatan  : Kasubsi Unit Humas Kepolisian Resor Buleleng 

Pekerjaan  : Polisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Aipda Gede Surik Siawan yang bertugas di unit humas sebagai narasumber. 
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